BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pada era perkembangan zaman, BMT saat ini merupakan lembaga

keuangan syariah-yang sapgateeNbutogk Zleh masyarakat luas. Karenanya
a

untuk memb n\'d/a&w permodalan. @ar a BMT merupakan

penge ar-tari ama ang, keuangan.

riIWJang untuk

a, serta

an ambungan,

bida@is yang menjadi
penyelenggara da¥ ma: R@B@Xwnpanan (tabungan dan

deposito), kemudian disalurkan dalam bentuk pembiayaan, yaitu usaha mikro

dengan sistem jual beli, bagi hasil dan jasa.?

! Her Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ekonisasi, 2003), 97.
2 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Mal wa Tamwil, (yogyakarta: Ull pres 2004), 10.
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BMT Lahir ditengah-tengah masyarakat bertujuan untuk memberikan
solusi pinjaman modal secara mudah, cepat, dan terhindar dari rentenir.
Didalam pengoprasiannya BMT sendiri membutuhkan Pemasaran, hal ini
sangat penting dalam lembaga keuangan, pemasaran dimaksudkan agar
masyarakat memahami dan mengetahui dengan mengenal produk-produk
yang ada di BMT sehlng VigisBM transparan, profesional, amanah,
pada prinsip S;uzg:b annya eksistensinya
Iembag % &( I penting bagi

perr@nan
N ¥ aspek
zju blsa be ' usa rusa d‘engan

elba te mem&nkan der@ cara

D
ie strateﬁi bisnis
se ta ta aan lingkungan

n mampu

ut S engatasi
| ‘anc diri sudah
menerapg\ p eIuJ\ asyarakat dalam
A pRoBOS

pinjaman untu
Ditengah-tengah masyarakat pedesaan pinjaman dengan pengembalian

atau suku bunga yang relatif tinggi tersebut dilakukan oleh rentenir, yang

sering disebut dengan lintah darat, karena ia menawarkan peminjaman jangka

® Thamrin Abdullah, Francis Tantri, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Rajawali Pers,
2014), 72.



pendek tanpa jaminan. Praktek rentenir ini memberikan pinjaman modal
secara umum kepada golongan masyarakat yang keadaan ekonominya
menengah ke bawah. Dari pinjaman tersebut ada yang dijadikan sebagai
modal untuk merintis usaha, ada sebagian yang dipergunakan untuk

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Pada zaman/ikg%klg seNi' w}mya ekonomi yang dialami
oleh banya&@%ya at dan dimanfaatkan & @rang yang tidak

bert%%%wa : aupunétas penderitaan
masyaraKat g ini dengan

U; i; : €rasa

ot

kebutuhan arj.mereka. Seningga denganek

SeCara umumnya anyR/R Q

karena merasa solusi yang paling mudah, cepat tanpa syarat-syarat tertentu,

b ak
mem{a}?ba' wierjepil da®m memenuhi
(N;: ?tersebut masyarakat

Injaman terhadap rentenir

yaitu dengan mengambil pinjaman terhadap orang kaya yang mampu

memberikan uang pinjaman akan tetapi dengan memberikan bunga yang




cukup tinggi.* Pinjaman dengan suku bunga tinggi dilakukan oleh rentenir,
profit atau keuntungan 20% hingga 50% dari besar pinjaman dengan jangka

waktu sebulan sampai dengan 4 bulan.

Keberadaan BMT UGT Sidogiri Capem Besuki, dengan segala

strategi pemasaran yang menarik seperti, layanan jemput bola, pelayanan

cepat, dan margln)§j] f ga dan spia an prinsip syariah. Hal ini

a& &@ sistem syariah
rhin a@ri peminjaman

diharapkan

yang@v ole
dapyren

uk membuat masyarak

orang“terse jnjam 1.000.000 rupiah

1.500.000 “dengan mEQRT.BQE

Sehingga dengan sistem tersebut bukan memberikan solusi, menyelesaikan

&PT;;US mengembalikan

3 sampai 4 bulan saja.

ataupun membantu masalah dari masyarakat justru memberikan beban yang

* Nisyah Permata Saril Tambunan, Peranan Baitul Mal Wat Tamwil Dalam Mengatasi
Negatf Praktek Rentenir, Medan 2019.



lebih besar khususnya bagi ekonomi menengah, dan masyarakat yang

kekurangan.

Baitul Mal Wat Tamwil UGT Sidogiri Capem Besuki, adalah
Lembaga keuangan Syari’ah memiliki tugas utama untuk mensyari’atkan
ekonomi masyarakat, khususnya kepada masyarakat wilayah Kecamatan

Besuki dan sekitarn S jri_Cabang pembantu Besuki
memiliKi I@' gkah tersendlrl diantafaRya #Malahyy, memberikan

pem?;?-{erha trans@ secara syariah
seﬁ g emjuan agar

entfju _ekonomi

ti "dfngan

n *I ini

ka syarakat

m, duafa,

pemb@ﬁ\k at rasa terayomi

dan merasa%rmltra dengar |d0®é Besuki.
Di BMT UGT g BQ&Besukl BMT selaku pengembang

amanah untuk mensyari’atkan ekonomi masyarakat dimana BMT tersebut

berpatokan kepada Slogan yang ada yakni “mari kita hijrah menuju ekonomi

syari’ah untuk meraih berkah”, dan itu adalah kunci utama BMT untuk

—berusaha—tetap—memberikan pemahaman terhadap masyarakat bahwa



pentingnya hijrah ke syari’ah agar kehidupan keluarga dan lingkungan

masyarakat menjadi berkah.

BMT Sidogiri Besuki adalah Lembaga yang memiliki lebih dari seribu
nasabah dan bagi masyarakat khususnya dipedesaan plosok belum
mengetahui apa itu BMT, dan bagaimana strategi yang dipakai, serta produk

apa saja yang dikeflgk%gsyw Wtidak memiliki akses cukup
{

banyak serta@&,a annya yang masih bisa diifanggfukup*tendah tentang

ada% da Banya@;lri masyarakat
mefgambil g

DI sebut dengan
e Na ;ISt yang
1 renjlr lebih

p—
nor@ya.
ri ja.*keluar

s berjalan

1 it a Sisia
dgyang bisa &

ermfa an yang

rintah dalam

‘ re 3 -
menangani %han terkalt penarunan ek@ut. Terlebih bagi
masyarakat pedesaan yatl%RO

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merasa tertarik untuk

mengangkat fenomena tersebut yang terjadi di BMT Sidogiri Capem Besuki,

sebagai topik penelitian ilmiah yang berjudul: Peranan Baitul Mal Wat




Tamwil dalam Menekan Laju Perkembangan Praktik Rente Di Besuki

(Studi BMT UGT Sidogiri Capem Besuki).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan dalam penelitian ini,

dapat di identifikasikan sebagai berikut:

1. Dampak nega tif prakt eSmer erJangsungan hidup masyarakat

kat kecil menengah kebav& O

khususn

Ba Besuki dalam
| e
1. Untuk krlps GT Capem Besuki

dalam meneka¥ju PRDBO\/

2. Untuk mendeskripsikan hasil strategi BMT UGT Sidogiri Capem Besuki
dalam menekan jumlah rentenir.
E. Manfaat Penelitian

Dalam penulisan pada penelitian ini, penulis berharap dapat

memberikan dua manfaat antara lain:



1. Secara teoritis
a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan dalam hal peranan BMT
UGT Capem Besuki dalam meningkatkan jumlah nasabah serta
strategi dalam menekan jumlah rentenir.

b. Hasil dari penelitian ini bisa menjadi refrensi penelitian dimasa yang

akan datang untu? hasgaan aik .
Hasil p‘g&q\n inf- juga diha aL @l gmbangkan dalam

(& <
- =
N nja sukan
Z dal s ategi
=
) O

b

masyata&\}yarm relaﬁ@aA pengetahuan tentang
adanya “tujuan da r@ didirikan agar terhindar dari

praktek atau pinjaman kepada rentenir.

134

praktek gatifnya.

nju

c. Bagi Rentenir

Mengevaluasi kepada rentenir bahwa melakukan peminjaman

kredit dengan bunga atau Kkeuntungan sangat tinggi tidak



diperbolehkan dalam agama dan bisa menyengsarakan kehidupan
orang lain.
d. BagiPeneliti
Lebih memahami dan mengetahui tentang bagaimana strategi

dan peranan BMT UGT Sidogiri Capem Besuki untuk menekan

jumlah _perkem §Qa$ Nr ntenir -dan dampak negatifnya.
Seba a pengeta ulpl ébagl penulis.
ergg tegi BMT

dampak

@)

ot

gan a;ademis

s | 'é?
)\ ertM an merupakan

aspek dlnja I ed% status “S/ g melaksanakan hak

serta kewajibannya " s dudukannya. Maka ia telah
menjalankan suatu peran.
Dari pengertian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa, peran

merupakan suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang




terhadap seseorang atau lembaga yang memiliki status atau kedudukan
tertentu.’

Berdasarkan pemaparan diatas, dihubungkan dengan BMT, maka
peran merupakan tugas dan wewenang yang harus dijalankan oleh BMT.
Berdasarkan teori tersebut diatas setidaknya ada empat peranan BMT

diantaranya ialah:

a. Untlé;&’@hkh'n&armg@ eEonomi yang bersifat

@ riah 'eaupun lembaga

l, l&ﬁ berbeda
mengar UN}@

ngan‘mas%t enir‘ sepagai
|

rbasis sy: di tugas bagi

olus*epada

gan_distMbusi’ yang

2. Perkemb ntzs \/\E
Rentenir me MRUQB)a;asa indonesia (KBBI), rentenir

adalah orang yang mencari nafkah dengan membungakan uang, Tukang

Riba, lintah darat.’ Rentenir secara harfiah, berasal dari kata Rente,

merupakan bunga uang. Hal ini tidak jauh berbeda dengan makna Riba,

® Budi Widhiartono, Ekonomi dan Keuangan Syariah (Surabaya: Bank Indonesia, 2016),

100
LUJ.

® Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed 4, ( Jakarta : PT. Gramedia Pustaka, 2008 ), 1300
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secara bahasa berarti Ziyadah yaitu suatu tambahan, baik dalam transaksi
jual beli, maupun pinjam meminjam. Memperoleh profit melalui
penarikan bunga disebut sebagai lembaga keuangan seperti Bank,
koperasi dan lembaga perkreditan lainnya. Sedangkan individu yang

memperoleh provit melalui penarikan bunga tinggi disebut dengan

ey s AS.NL Jpsymen e

dal ;% dari rentenir.
uh t ylah banyak

rentenlr

ntenir ini

©

odal udah
ntu ntenir

yak \Jausaha

bermoda rgayagn, Ketiga, rente untuk mendirikan
usahanya, sebab tanP p dapat dijalankan.

Kasus maraknya praktek rentenir di pedesaan yang di anggap
sebagai Bank gelap (Bank llegal) nampaknya meresahkan masyarakat

namun disisi lain rentenir disinyalir sebagai sosok yang mendukung

" Fuad Mohd Fachruddin, Riba Dalam Bank, Koperasi, Perseroan & Assuransi, (Bandung :
PT.Alma’arif, 1993), 37.
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aktivitasnya secara langsung maupun tidak langsung. Bagaimana tidak,
masyarakat di pedesaan yang cenderung tidak mau ribet, masih awam
terhadap segala ketentuan untuk meminjam modal atau uang di Bank.
Menarik mereka pada rentenir. Dengan sistem bunga pinjaman yang

tinggi bahkan bisa melebihi uang pokok pinjaman nampaknya tak
menipis keinginan S N:( tetap ‘-meminjam pada rentenir.
Sebaly, suat /&aﬁp sa juga #reia melupakan adanya
ng man {ah darat (rente)
sifa"Waannya.8
dibutihkan oleh

Z N A ah@ntenir
D Ivita encari profit.

sehingga Q(\QB

masyarakat enipuan berkedok
penyaluran“-dana sZi rentenir. Bentuk nyata yang
diperlihatkan pemerintah tersebut merupakan wujud dari kepedulian
terhadap peningkatan dan kesejahteraan hidup masyarakat khususnya

masyarakat pedesaan berekonomi lemah.

—Moh—Zainel-Arief-dan-Sutrisni, Praktek Rentenir Penghambat Terwujudnya Sistem Hukum
Perbankan Syari’ah di Kabupaten Sumenep, Jurna/“PERFORMANCE” Bisnis & Akutansi
Volume I, No.2, September 2013, 65.
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3. Strategi BMT Terhadap Perkembangan Rentenir
BMT memiliki strategi dan peran tersendiri bagi masyarakat
khususnya msayarakat kecil untuk memperbaiki, meningkatkan kualitas
hidup, serta memperbaiki keadaan perekonomiannya. Berikut beberapa
peran BMT terhadap perkembangan rentenir:
a. Menjauhkan magyargkat I wpraktik ~rentenir. Hal ini dapat
dilaksa&%eggakmgﬁec ra langsung, aktif di
o) _

enti a gekonomi islam

tiha ‘)kait cara
ka@ BMT

Z —
D. : : pihak
* U Pud +*

ntenir

e helois rodfyPerbankan

Qak am,
Negeri WAI %9 tentang “Dampak

Curup, pada
Peminjaman Pada ntR@ﬁ biayaan Lembaga Keuangan

Syayg Agama Islam

° Nur Islamiyah, Implementasi Strategi Baitul Mall Wat Tamwil BMT Dalam Mengurangi

Damnalk
Sapak

Negatif Praktik Rentenir, Jornal of Islamic Economics Studies Volume 1 Nomer 1, Februari
202, 38.
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Syari’ah” (Studi Kasus Di Desa Lubuk Kembang Kecamatan Curup
Utara Kabupaten Rejang Lebong).™

Penelitian ~ tersebut  menunjukkan  bahwa,  Pelaksanaan
peminjaman pada rentenir di Desa Lubuk Kembang adalah masyarakat
yang datang secara langsung kepada pihak yang memberikan pinjaman,

dikarenakan kebutg end dan pihak pemberi pinjaman
arka

|g Sanya &/ar katy, dengan sistem

{bahwa dengan
ila‘yleh Agama

ebutuhan

(Renten

d

di lemba ga arlah (dalam artj\/ kanspenelitian ini di

BMT Sidogiri Cape
2. Penelitian yang disusun oleh Eka Nur Azizah, Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam, Program Studi Perbankan Syariah, Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Tahun 2018 dengan judul “Dampak Praktik

'%Shelendriyani, Dampak Peminjaman Pada Rentenir Terhadap Pembiayaan Lembaga
Keuangan Syari ‘a, Institut Agama Islam Negeri Curup (IAIN) Curup, 2019.
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Rentenir Terhadap Kesejahteraan Pedagang Di Dusun Kauman
Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah "
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pedagang yang

meminjam modal kepada rentenir, karena adanya kebutuhan yang

mendesak dan kebutuhan akan modal usaha. Dimana proses peminjaman

yang dilakukan oleh aragvteNk mudah, dan cepat tanpa harus
adajaminan\i‘_ A b@
Pewelitian maanéfp

[ ilak{}:

nteni Kedua,

Iap@ atau

at litian

edaan dengan

ehpenulis

dagang yang

tian*secara

tentang

rentenirysedangkan

w

pe edu :
Penelitia di?in oleh Siti Nw;{ Hukum Ekonomi,

ia?ﬂ@&s m Negeri (UIN) Sulthan Thaha

Saifuddin Jambi pada tahun 2019 dengan judul “Perspektif Hukum Islam

Syariah Fakultas Sy

— Fka-Nur-Azizah—Bampak Praktik Rentenir Terhadap Kesejahteraan Pedagang Di Dusun

Kauman Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah, Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Metro, 2018.
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Terhadap Minat Masyarakat Meminjam Uang Melalui Rentenir Di Desa
Kemantan Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo Provinsi Jambi ”.*2
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa minat masyarakat di

Desa Kemantan Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo, untuk meminjam

uang pada rentenir masih tinggi, hal ini dikarenakan kemudahan syarat,

proses yang-cepat seﬁgawwwz?y ng-cepat dalam melakukan
plnjamaé- a  dari mereka yg angy, karena untuk
ann sekolah, dan

:&(Iua
erbeglaan dengan
eliti n menulis
3 p—t

liti  te nir. dua,
pangan atau
pat Malltlan

menggunakan

nj:m ada
peranan BPA&lt

kepada rentenir.

an_praktek pinjaman

4. Penelitian yang disusun oleh Handayani Haeruddin. Prodi Perbankan

Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam

’Siti Nurdia, Perspektif Hukum Islam Terhadap Minat Masyarakat Meminjam Uang
Melalui Rentenir Di Desa Kemantan Kecamatan Tebo Ilir Kabupaten Tebo Provinsi Jambi,
Universitas Islam Negeri (UIN) Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019.
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Negeri (IAIN) Palopo pada tahun2017, dengan judul “Peran Bank
Muamalat Dalam Mengatasi Praktik Rentenir Di Kota Palopo ”."®

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Bank Muamalat
belum berperan secara signifikan dalam mengatasi praktik rentenir di
kota Palopo. Pemahaman masyarakat yang belum tepat terhadap kegiatan
operasional Bank Mua t, swumpber daya. manusia kurang, dan
Banyakn a&@rkﬁm&b@ arakat:

@Sitian maanétf

ilzw{:

edaan dengan

ehpenulis

D ki i : at @Iiﬁan
a ) e : malat

Pe pas . )n j “Pelaksanaan
Transak mmag Uang Kepada ni&l Desa Karya Indah
s 14

Kecamatan Tapung Me nomi Islam”.

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan peminjaman

uang dengan rentenir tidak bertentangan dengan syari’at Islam karena

“Handayani Haeruddin, Peran Bank Muamalat Dalam Mengatasi Praktik Rentenir Di Kota
Palopo, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo, 2017.

“Nurhidayati, Pelaksanaan Transaksi Peminjaman Uang Kepada Rentenir Di Desa Karya
Indah Kecamatan Tapung Menurut Tinjauan Ekonomi Islam, Universitas Islam Negeri (UIN)
SultanSyarif Kasim Riau Pekanbaru, 2012.
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dianggap tidak mengandung unsur riba yang diharamkan yaitu tidak
memberatkan,walaupun ujrahnya berlipat ganda karena  dipergunakan
untuk kebutuhan produktif. Modal merupakan sesuatu yang vital dalam
perdagangan, kekurangan akan mengakibatkan kesulitan. Oleh karena itu
kebutuhan modal termaksuk ke dalam hajat dan hajat mengakibatkan
boleh melakukan sesugtu yarg sekel

Pe e‘ﬁ&er%gmm
| pel@ndﬂ)i. Pe

nyadilarang karena terpaksa.
Q@\ Z:;erbedaan dengan
e 0o i

ten ‘}dua, sama

tif. edangkan

Z ialah: ) | penelitian rbedua,

n oleh penulis

pen nden dalam

it tenir.
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